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MOTTO

“It always seems impossible until it’s done”
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Abstrak

Nova Tya Tri lvanka: Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Pada Materi Kelipatan Persekutuan Terkecil Dan Faktor Persekutuan Terbesar
Berdasarkan Teori Newman, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS Universitas
Nusantara PGRI Kediri 2024.

Kata Kunci : kesalahan, soal cerita, teori newman, KPK dan FPB

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat penguasaan siswa
dalam pemecahan masalah matematika dan tidak sejalannya dengan salah satu tujuan
pembelajaran matematika menurut Permendiknas No.22 Tahun 2006 yaitu bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah. Salah satu penerapan
pemecahan masalah dalam matematika adalah soal cerita. Selain itu hasil wawancara
peneliti dengan guru kelas 5 SD menyatakan bahwa kelipatan persekutuan terkecil
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) termasuk salah satu materi yang
terbilang sulit bagi peserta didik, khususnya pada soal cerita.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendiskripsikan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita berdasarkan teori newman yaitu kesalahan membaca,
kesalahan memahami, kesalahan transformasi dan kesalahan keterampilan proses, dan
kesalahan penulisan jawaban akhir pada siswa kategori tinggi, sedang, dan rendah.
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan metode penelitian
kualitatif deskriptif.

Hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada subyek SN, NS, RF dapat
disimpulkan bahwa kesalahan membaca, pada subyek SN tidak melakukan kesalahan,
NS dan RF melakukan kesalahan pada ketiga soal yang diberikan. Kesalahan
memahami, pada subyek SN tidak melakukan kesalahan, NS dan RF melakukan
kesalahan pada ketiga soal yang diberikan. Kesalahan transformasi, pada subyek SN
melakukan kesalahan pada 1 soal, sementara NS melakukan kesalahan transformasi
pada 2 soal dan RF melakukan kesalahan pada ketiga soal yang diberikan. Kesalahan
keterampilan proses, subyek SN melakukan kesalahan pada 1 soal, sementara NS
melakukan kesalahan pada 2 soal dan RF melakukan kesalahan pada ketiga soal yang
diberikan. Kesalahan penulisan jawaban akhir, subyek SN melakukan kesalahan pada
1 soal, sementara NS melakukan kesalahan transformasi pada 2 soal dan RF
melakukan kesalahan pada ketiga soal yang diberikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan mata pelajaran yang disusun secara sistematis dan
logis dalam tingkatan dari yang paling sederhana sampai yang paling
kompleks. Pelajaran matematika disusun sedemikian rupa sehingga
pemahaman sebelumnya menjadi dasar bagi pemahaman selanjutnya. Apabila
siswa tidak memahami konsep dari suatu materi maka akan berdampak pada
materi yang akan dipelajari selanjutnya, sehingga siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi tersebut dan akhirnya melakukan kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal (Amalia, 2019). Pembelajaran
matematika diberikan secara bertahap dari jenjang TK, SD, SMP, SMA,
sampai perguruan tinggi dengan materi yang saling berkaitan antar jenjang,
namun, banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika adalah mata

pelajaran yang sulit dan kompleks sehingga menjadi kutukan bagi siswa.
Berdasarkan Permendiknas No0.22 Tahun 2006 tujuan pembelajaran
mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut.

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep,

dan mengaplikasikan konsep atau algoritme.



2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

Dari tujuan pembelajaran menurut Permendiknas No.22 Tahun 2006 pada

poin 3 yaitu peserta didik diharapkan memiliki kemampuan memecahkan

masalah, dapat disimpulkan bahwa memecahkan masalah adalah salah satu
poin penting yang harus dimiliki oleh peserta didik guna mencapai tujuan
pembelajaran. Kemampuan memecahkan masalah tidak jauh kaitannya dari
soal cerita karena salah satu penerapan dari memecahkan masalah yaitu soal
cerita. Soal cerita matematika merupakan salah satu penerapan ilmu
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Fajar Shadig dalam (Laily,

2014) pembelajaran Matematika di Indonesia lebih banyak pada penguasaan

keterampilan dasar (basic skills), namun sedikit atau sama sekali tidak ada

penekanan untuk penerapan Matematika dalam konteks kehidupan sehari-

hari, berkomunikasi secara matematis, dan bernalar secara matematis. Data



diatas membuktikan bahwa penguasaan pemecahan masalah Matematika
sangat rendah. Terkait dengan indikator keberhasilan belajar matematika dan
pemecahan masalah yang masih rendah, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menyelesaikan soal cerita dalam pelajaran Matematika juga
rendah. Salah satu materi pada matematika yang menerapkan soal cerita
adalah materi Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan
terbesar (FPB).

KPK dan FPB merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam
pembelajaran matematika. Pemilihan materi KPK dan FPB pada penelitian ini
untuk mengenalkan pada siswa bahwa mempelajari KPK dan FPB sangat
penting untuk dipelajari atau dikuasai karena merupakan ilmu dasar pada
matematika. Pembelajaran KPK dan FPB juga berguna dalam
permasalahan sehari-hari. Contoh penerapan FPB yaitu menentukan
banyaknya maksimal kantong yang dibutuhkan untuk membagi buah
buahan sama banyak tiap kantongnya. Penerapan KPK contohnya

menentukan kapan beberapa lampu menyala bersamaan jika lama nyala

tiap lampu berbeda-beda (Murpratiwi dkk., 2016). Pada materi KPK dan FPB

kesalahan yang sering terjadi yaitu pada penyelesaian soal cerita.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru kelas 5 SD, materi KPK dan
FPB termasuk salah satu materi yang terbilang sulit bagi peserta didik. Hal ini

terjadi karena peserta didik kurang memahami konsep KPK dan FPB,



sehingga mereka cenderung belum bisa membedakan antara KPK dan FPB.
Berdasarkan wawancara tersebut peserta didik juga melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi KPK dan FPB, salah satu faktor
yang menyebabkan kesalahan yaitu, karna peserta didik kurang memahami
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal dan juga kurang memahami soal
menggunakan penyelesaian KPK atau FPB. Enam dari duapuluh siswa
tertukar soal KPK diselesaikan menggunakan penyelesaian FPB begitu juga
sebaliknya soal FPB diselesaikan menggunakan penyelesaian KPK.

Penelitian dengan topik kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
juga dilakukan beberapa peneliti diantaranya dilakukan oleh (Mursyida, 2019)
dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Pada Materi Peluang Kelas XI SMA Negeri 1 Kaway XVI”
diperoleh hasil bahwa berdasarkan hasil tes yang dilakukan kepada subjek
penelitian faktor kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tentang materi
peluang yaitu data yang tidak tepat, prosedur yang tidak tepat, data hilang,
kesimpulan hilang dan manipulasi tidak langsung. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan kepada subjek penelitian didapatkan bahwa ada
beberapa penyebab terjadinya kesalahan dalam menyelesaiakan soal pada
materi peluang. Dari 20 orang siswa 13 yang kurang teliti sebesar 65%, 9
orang siswa yang belum paham dengan materi sebesar 45%, 7 orang siswa

yang kurang memahami kalimat sebesar 35%, 8 orang siswa yang tidak



membagi waktu dan lama dalam mengerjakan soal sebesar 40%, dan 3 orang
siswa yang kurang minat sebesar 15%.

Pada penelitian yang dilakukakan oleh (Magfirah dkk., 2019) dengan judul
“Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Berdasarkan Prosedur Newman” diperoleh hasil bahwa siswa melakukan
kesalahan sesuai pendapat Newman yakni kesalahan membaca, kesalahan
memahami soal, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan
kesalahan penulisan jawaban. Pada hasil analisis kesalahan siswa ditemukan
jika siswa melakukan kesalahan pada salah satu tahapan maka siswa akan
melakukan kesalahan pada tahap-tahap selanjutnya. Terdapat beberapa faktor
penyebab siswa melakukan kesalahan berdasarkan prosedur Newman, yakni:
a) kurangnya kemampuan siswa dalam membaca; b) siswa kesulitan
memahami soal; ¢) siswa lupa untuk menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan; d) tidak memahami konsep KPK dan FPB; e) kesalahan pada
tahap sebelumnya; f) kurangnya ketelitian siswa dalam menuliskan proses
perhitungan; dan g) siswa lupa menuliskan kesimpulan jawaban, dengan
demikian peniliti ingin  mendiskripsikan kesalahan-kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi KPK dan FPB berdasarkan teori
Newman.

Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis kesalahan siswa
berdasarkan teori Newman, karena pada hasil beberapa penelitian terdahulu

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi KPK dan FPB



mengarah pada tipe kesalahan menurut Newman. Menurut pendapat Newman
ada 5 tipe kesalahan, yaitu (1) kesalahan dalam membaca; (2) kesalahan
memahami masalah; (3) kesalahan transformasi; (4) kesalahan keterampilan
proses; dan (5) kesalahan penulisan jawaban (Magfirah et al., 2019).

Dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti berniat melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Pada Materi Kelipatan Persekutuan Terkeci Dan Faktor
Persekutuan Terbesar Berdasarkan Teori Newman”.

. Batasan Masalah

Penelitian ini akan mendiskripsikan kesalahan peserta didik kelas V SD
dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan teori Newman pada materi KPK
dan FPB.

Berdasarkan permasalahan yang disajikan dan dengan mempertimbangkan
keterbatasan peneliti maka penelitian ini hendaknya lebih terarah dan
menghindari kesalah pahaman dan perluasan masalah. Penelitian ini hanya
akan menanggapi topik yang relevan dengan “Analisis Kesalahan Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi KPK dan FPB Berdasarkan
Teori Newman “

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka pertanyaan dalam penelitian

ini yaitu:



1. Bagaimanakah kesalahan siswa dalam membaca soal cerita materi
KPK dan FPB?

2. Bagaimanakah kesalahan siswa dalam memahami masalah pada soal
cerita materi KPK dan FPB?

3. Bagaimanakah kesalahan siswa dalam transformasi soal cerita pada
materi KPK dan FPB?

4. Bagaimanakah kesalahan siswa dalam keterampilan proses soal cerita
pada materi KPK dan FPB?

5. Bagaimanakah kesalahan siswa dalam penulisan jawaban akhir pada

soal cerita materi KPK dan FPB?

D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang dituliskan diatas, tujuan dari penelitian ini
yaitu :

1. Untuk mendiskripsikan kesalahan siswa dalam membaca soal cerita
pada materi KPK dan FPB

2. Untuk mendiskripsikan kesalahan siswa dalam memahami masalah soal
cerita pada materi KPK dan FPB

3. Untuk mendiskripsikan kesalahan siswa dalam transformasi soal cerita
pada materi KPK dan FPB

4. Untuk mendiskripsikan kesalahan siswa dalam keterampilan proses

soal cerita pada materi KPK dan FPB



5. Untuk mendiskripsikan kesalahan siswa dalam menulis jawaban akhir

soal cerita pada materi KPK dan FPB

E. Kegunaan Penelitian

Dari tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini mampu memberikan

manfaat untuk berbagai pihak yang berkepentingan.

1. Bagi Guru
Adanya peneltian ini guru memperoleh informasi terkait permasalahan
yang terjadi pada kegiatan pembelajaran yaitu: penyebab kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi KPK dan FPB berdasarkan
teori Newman.

2. Bagi Siswa
Melalui penelitian ini siswa lebih mengerti apa yang menjadi sebab
kesalahan dalam pengerjaan soal cerita.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi tempat dan pengembangan diri untuk
menuangkan ide dalam memecahkan permasalahan yang terjadi pada
kegiatan pembelajaran yaitu mengetahui penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi KPK dan FPB berdasarkan teori
Newman. Sehingga nanti jika peneliti menjadi seorang pendidik, peneliti

bisa menerapkan hasil penelitian ini pada peserta didik.
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